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Hadirin yang saya muliakan,

Judul pidato saya adalah Perspektif Geografi dalam Kajian
Kualitas Hidup Lansia

Lansia atau lanjut usia merupakan istilah untuk kelompok penduduk
yang berusia tua di Indonesia. Kelompok penduduk tua ini di Jawa
disebut “Iyang Sepubh” , di Bali disebut “Nak Lingsir”, “Senior Citizen” di
Negara-negara Barat, sedangkan di Malaysia disebut “Warga Emas”.
Penyebutan itu semua untuk menggambarkan tentang proses kehidupan
manusia yang sudah melewati batas tengah. Ibarat matahari yang sudah
melewati titik Nadir atau dalam bahasa daerah sudah menuju ke arah
barat “ngulon” (Kulon, Barat dalam bahasa Jawa) dan ““/ngsir” (dalam
bahasa Bali) untuk menuju ke sandya kala alam sunnya. Apakah sudah
sesuaikah istilah Lansia (lanjut usia) tersebut untuk waga yang
berpengalaman dan telah berjasa bagi keluarga, Negara dan bangsa inir??

Lansia merupakan penduduk yang berumur 60 tahun atau lebih, atau
65 tahun ke atas. Negara maju dan Lembaga-lembaga internasional,
seperti PBB, menggunakan batasan umur lansia adalah 65 tahun ke atas.
Kategori lansia di Negara Berkembang, seperti di Asia Tenggara
menggunakan ukuran umur 60 tahun ke atas (Pala, 2005, Astina, 2014,
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Ismail, et.al, 2021). Indonesia menggunakan batas umur lansia 60 tahun
ke atas berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia.

Jumlah lansia yang semakin meningkat dari tahun ke tahun di seluruh
dunia. Jumlah penduduk kategori lansia dunia yang berumur 65 tahun
dan lebih pada tahun 1950 sebanyak 127.8 juta (5,1 % dari jumlah
penghuni Bumi). Jumlah lansia ini kemudian meningkat menjadi 424.5
juta (6.8 persen) pada tahun 2000 dan pada tahun 2010 menjadi 493,9
juta (7,9 %). Jumlah lansia ini meningkat menjadi 828.2 juta (9.7 persen)
pada tahun 2025 (United Nations, 1991, 2011, Ibrahim, et.al 2022).
Dalam sejarah geografi dan demografi, bahwa prosentase lansia sebesar
itu belum pernah dialami penduduk dunia. Oleh karena itu Persatuan
Bangsa Bangsa (PBB) menyebutkan bahwa abad ke-21 ini sebagai abad
penuaan penduduk atau ageing population (Mujahid, 2006, United Nations,
2011).

Dalam struktur penduduk di negara maju dan negara berkembang,
jumlah dan prosentasenya berbeda. Pada tahun 2000 jumlah penduduk
lansia di negara berkembang 286,5 juta orang, sedangkan jumlahnya di
negara maju sebanyak 207,4 juta orang. Pada tahun 2010 jumlah
penduduk kategori ini di negara berkembang menjadi 379,5 juta,
sedangkan di negara maju sebanyak 250,1 juta orang. PBB
memproyeksikan bahwa jumlah lansia pada tahun 2025 menjadi 572 juta
orang di negara berkembang, sedangkan di negara maju sebanyak 257
juta orang (United Nations, 2011; World Population Prospects, 2010).
Berarti jumlah penduduk lansia di negara berkembang menjadi dua kali
lipat dalam jangka waktu 25 tahun.

Peningkatan penduduk lansia di negara maju sudah terjadi sejak
tahun 1950-an, sedangkan peningkatan di negara berkembang akan
terjadi secara keseluruhannya pada 2025 (Mujahid, 2006). Diproyeksikan
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bahwa penduduk dunia mengalami penuaan secara keseluruhan pada
tahun 2025. Jumlah dan prosentase penduduk lansia berbeda-beda di
pelbagai negara. Ada negara yang mempunyai jumlah dan prosentase
lansia yang sudah besar, sementara negara-negara terutama di Afrika,
jumlah dan prosentasenya lansia masih kecil. Suatu negara dikategorikan
sebagai negara berpenduduk tua oleh PBB apabila prosentase penduduk
yang berumur 65 tahun dan lebih, sebanyak tujuh prosen dan lebih
(Ibrahim, et.al 2021, Cakrabhorti, 2002).

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang memiliki jumlah
penduduk yang sangat besar. Menurut sensus tahun 2000 jumlah
penduduk 201. 241.999 orang, sedangkan pada sensus penduduk 2010
sebanyak 237.641.326 orang dan sensus 2020, meningkat menjadi
270.203.917. Prosentase penduduk kategori lansia juga mengalami
peningkatan yaitu 7,18 tahun 2000, meningkat menjadi 7,60 % pada
sensus 2010, meningkat menjadi 10,70 % pada sensus 2020, dan pada
2025 diperkirakan sebesar 12,50 % (BPS, 2002; BPS, 2011; BPS, 2021).

Pulau Jawa dengan luas 138 793 km” atau 6.9 persen dari luas seluruh
Indonesia. Pulau ini dihuni oleh 151,6 juta penduduk (56,10 %) atau
separuh lebih jumlah penduduk (BPS 2021). Permasalahan utama
penduduk adalah jumlahnya yang besar (urutan 4 Dunia) dan distribusi
penduduk yang tidak proporsional antara Jawa dan luar Jawa.
Permasalahan  ini  kemudian menimbulkan = pelbagai masalah
kependudukan lainnya (Mantra, 2015).

Jawa Timur salah satu propinsi dengan jumlah penduduk kedua
tertinggi di Indonesia setelah propinsi Jawa Barat (48.274.162). Jumlah
penduduk Jawa Timur pada Sensus 2020 sebanyak 40.665.696. Penduduk
Jawa Timur yang termasuk dalam kategori lansia sebanyak 5.314.698
orang (13,07 %). Wilayah kabupaten dengan prosentase lansia tertinggi
yaitu Pacitan (20,25 %) sedangkan terrendah adalah Sidoarjo (8,19 %).
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Untuk wilayah kota, yang tertinggi Madiun (14,74 %) dan terendah
Surabaya (9,16 %). Untuk wilayah Malang Raya secara berurutan yaitu
Kabupaten Malang (14,20 %), Kota Batu (12,43 %) dan Kota Malang
11,04 % (BPS Jatim, 2015, bps.go.id, SP 2020). Berdasarkan prosentase

lansia, maka Jawa Timur sudah mengalami proses penuaan penduduk

(ageing population).

Penuaan Penduduk, Penduduk Tua, dan Transisi Demografi

Penuaan penduduk dan penduduk umur tua atau lansia merupakan
dua konsep yang berbeda. Penuaan penduduk secara keseluruhan,
dibedakan dengan  penuaan penduduk secara individu. Penuaan
penduduk merujuk kepada pertambahan jumlah dan  prosentase
penduduk kelompok kategori umur 60 tahun ke atas atau lansia dan
penurunan jumlah dan prosentase kategori penduduk atau cohorsr 0 — 4
tahun di suatu wilayah atau negara (Ibrahim, 1999, Astina, 2014).
Penuaan penduduk  merupakan peningkatan proporsi penduduk
kelompok lansia dalam suatu wilayah atau negara (Mujahid (2000).

Peningkatan jumlah penduduk yang termasuk dalam kategori umur
lansia ini disebabkan oleh angka harapan hidup sejak lahir yang semakin
panjang dan penurunan angka kelahiran. Penurunan kelahiran dan
peningkatan usia harapan hidup menimbulkan dampak terhadap struktur
penduduk  yaitu kelompok penduduk dalam kelompok umur tua
meningkat sedangkan kelompok umur pada cobort balita mengalami
penurunan (Kalache, Barreto dan Keller, 2005 Mantra, 2015).

Konsep penduduk tua atau lansia, merujuk kepada orang yang
hidupnya sudah lama, berumur panjang, atau tidak muda lagi. Ada orang
yang sudah berumur tua namun penampilannya masih seperti orang
muda atau sebaliknya ada orang yang berumur 40 tahun namun keadaan

fisiknya seperti orang yang sangat tua. Masyarakat Indonesia juga
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menggolongkan beberapa tahapan dalam kehidupan manusia. Salah
satunya seperti di Bali yaitu dikenal dengan Catur Ashrama yaitu masa
Brabmacarya (masa untuk menuntut ilmu), Grbasta (masa Berumah tangga)
dan Wanaprastha (menjauhkan diri dari keduniawian, pensiun) dan
Bhiksuka (bertapa, lepas dari ikatan duniawi). Dua tahap yang terakhir ini
yang masuk dalam tahapan lansia (Subrata, 2019).

Menurut Hooyman dan Kiyak 1988, (dalam Astina, 2014) penuaan
dapat dianalisis melalui empat proses (1) Secara kronologis yang
mendefinisikan lansia berdasarkan perhitungan umur dari sejak seseorang
dilahirkan (2) Penuaan secara biologis merujuk kepada perubahan tubuh
secara fisik, penurunan kemampuan sistem organ tubuh yang disebabkan
oleh sel-sel yang menua dan mengalami kerusakan (3) Penuaan secara
psikologis yaitu yang disebabkan adanya perubahan dalam sistem indra,
fungsi-fungsi mental individu. (4) Penuaan secara sosial yaitu perubahan
peran dan hubungan individu dalam struktur sosial kemasyarakatannya.

Pendekatan yang paling mudah untuk menentukan lansia
berdasarkan pendekatan umur kronologis. Biro Sensus PBB
mengelompokkan lansia dalam tiga kelompok, yaitu: (1) #be young old (65
— 74 tahun), (2) the aged (75 — 84 tahun), dan (3) #he oldest 0ld 85 tahun dan
lebih (Lassey dan Lassey, 2001). Penggolongan umur lansia ini
diperpanjang lagi karena rentangan usia lansia semakin meningkat.
Menurut Ibrahim (1999) lansia digolongkan ke dalam (1) young-old (tua
awal) 55 — 64 tahun, (2) Midle-Old (tua pertengahan) 65 — 74 tahun, (3)
Old-Old (sangat tua), umur 75 — 84 tahun, dan (4) Oldest-Old (tua bangka,
Malaysia), #ua renta, Indonesia) umur 85 tahun dan lebih.

Lansia dalam kategori #he oldest old mempunyai harapan hidup yang
masih panjang lagi bahkan bisa hidup melebihi dari 100 tahun (Healy,
2003). Oleh karena itu, golongan lansia ini dapat dikelompokkan dalam
tiga kategori, yaitu: (1) Octogeneraians yang berumur 80 — 89 tahun, (2)
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Nonageneraians yang berumur 90 — 99 tahun, dan  (3) Centenarians yang
berumur 100 tahun dan lebih. Jepang merupakan negara yang memiliki
jumlah penduduk centenarian tertinggi di dunia. Pada tahun 2018,
sebanyak 69.785 orang dengan 88,0 % adalah perempuan dan meningkat
lagi menjadi 80.450 orang (88,2 % perempuan) tahun 2020 (Suyono,
2020). Masa tua dari umur 60 tahun ke atas inilah yang disebut era emas
atau The Golden Age (Brownell dan Power, 2004).

Lansia dan Transisi demografi

Penurunan angka kelahiran dan peningkatan harapan hidup
menyebabkan terjadinya peningkatan penduduk lansia. Dari struktur
umur yang tergambar dalam piramida penduduk, penuaan penduduk
menyebabkan terjadinya perubahan pada dasar piramida penduduk yaitu
0-4 tahun. Cobort pada bagian bawah 0-4 tahun tidak lagi melebar,
melainkan mengecil, sedangkan cohors umur 60 tahun dan ke atas, sudah
tidak meruncing melainkan mendekati bentuk parabola.

Bentuk piramida penduduk tersebut menggambarkan jumlah
penduduk yang lahir saat ini berpeluang hidup sehingga mencapai umur
tua. Kematian hanya terjadi di peringkat umur tua saja. Bagian dasar
piramida penduduk negara atau wilayah yang telah mengalami proses
penuaan ini adalah lebih kurang sama lebarnya dengan puncak piramida
yang menyerupai peluru (Weeks, 2005; Astina, 2014; Mantra, 2015).

Struktur Penduduk Indonesia menurut kelompok generasi pada
Sensus Penduduk tahun 2020. Generasi Pre Boomer (sebelum 1945), 5,03
juta (1,87 %). Generasi Boomer (1946 - 1964), 31,01 juta (11,56 %).
Generasi X (1965 —1980), 58,65 juta (21,88 %). Generasi Millenial (1981-
1996): 69,38 juta (25,87 %). Generasi Z (1997 — 2012), 74,93 juta (27,94
%), Generasi Post Generasi Z (2013- now, 29.17 juta (10,88 %). Dalam

struktur generasi ini maka generasi pre boomer dan boomer, termasuk
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dalam kategori lansia, sebanyak 36.04 juta atau 13.43 %. Secara nasional
Indonesia sudah masuk  kategori penuaan penduduk (Ageing),
(Kompas.com, 2021)

Piramida Penduduk Indonesia 2020
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Gambar 1. Piramida Penduduk Indonesia Transisi Demografi
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Proses penuaan penduduk tergambar dalam transisi demografi, yaitu
dari angka kelahiran dan angka kematian yang tinggi menuju kepada
angka kematian dan angka kelahiran yang rendah. Pertama, suatu keadaan
yang ditandai dengan angka kelahiran dan angka kematian yang tinggi,
namun ada pertumbuhan yang kecil. Struktur penduduknya muda dengan
jumlah penduduk yang mencapai usia tua hanya sedikit. Kedua, ditandai
oleh menurunnya angka kematian terutama anak-anak karena kemajuan
dalam pengobatan, kedokteran dan perbaikan gizi. Angka kelahiran
masih tetap tinggi sehingga pertambahan penduduk masih cepat. Struktur
penduduk adalah muda dan piramid adalah berbentuk segitiga dengan
puncak yang meruncing. Ketiga, ditandai dengan penurunan angka
kelahiran dan angka kematian. Pertambahan penduduk mengalami
penurunan. Jumlah penduduk yang tergolong lansia mengalami
peningkatan. Keempat, ditandai dengan angka kelahiran dan angka
kematian yang rendah. Ada pertambahan penduduk tetapi kecil. Struktur
penduduknya adalah tua, yaitu jumlah penduduk golongan lansia banyak
(Mantra, 2015, Weeks, 2005 Kalache, Barreto dan Keller, 2005).

Permasalahan Penuaan Penduduk

Penuaan penduduk merupakan keberhasilan pembangunan tetapi
pada sisi lain menimbulkan berbagai-bagai permasalahan lansia (United
Nations, 2003; Kalache, Barreto dan Keller, 2005; Mujahid, 2006, Astina,
2014).  Permasalahan lansia semakin meningkat seiring dengan
peningkatan jumlahnya. Lansia mengalami degenaratif yaitu penurunan
fungsi organ tubuh karena usia, yang berimplikasi pada tingkat
kesehatannya (Hardywinoto dan Tony, 2005). Pada sisi lain lansia
mengalami penurunan ekonomi karena menurunnya kegiatan atau
memasuki masa pensiun. Banyak tertayang pada media massa, keadaan

para lansia yang hidupnya memprihatinkan. Aspek fisik, sosial dan
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ekonomi lansia terkait dengan kualitas hidup para lansia itu sendiri,
termasuk juga perlakuan yang salah terhadap lansia (eder abuse) (Hugo,
1992; Elisabeth, 2006; Astina 2014). Secara umum permasalahan lansia
sebagai berikut.

1. Struktur Umur Penduduk

Dalam konsep Jawa, Lansia mengalami apa yang disebut sebagai
sepuby, sepi dan sepah (Wibawa, 2013). Lansia merupakan golongan
penduduk yang secara fisik mulai mengalami penurunan karena faktor
usia (sepuh). Semakin tua seseorang semakin menurun taraf kesehatannya
dan memerlukan penjagaan kesehatan. Lansia mengalami hal yang
disebut sebagai Emty-Ness Syndrome (Santrock, 2002, Bongyoga dan Widya
R, 2021). Anak-anaknya meninggalkan rumah karena pendidikan,
menikah, atau bekerja yang mengharuskan mereka untuk tidak lagi tinggal
bersamanya (sepz). Selanjutnya lansia merasa membesarkan anak sudah

selesai dan merasa sudah tidak berguna (sepab).

2. Distribusi Geografis Lansia

Pada umumnya di negara berkembang, lapangan pekerjaan
penduduk  kebanyakan adalah di sektor agraris dan bertempat tinggal
di kawasan perdesaan. Hal ini memungkinkan pula lansia lebih banyak
tinggal di wilayah perdesaan Lansia yang tinggal di perdesaan di
Indonesia tahun 2020 sebanyak 52,95 persen sedangkan lansia yang
tinggal di kawasan perkotaan sebanyak 47,05 persen (Hugo, 1992;
Hardywinoto dan Tony S, 2005, BPS, 2020). Kawasan perdesaan
umumnya mempunyai fasilitas yang lebih sederhana atau sedikit
dibandingkan kawasan perkotaan khususnya fasilitas yang berkaitan

dengan lansia.
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3. Harapan Hidup Lansia Perempuan

Harapan hidup ialah jumlah tahun bagi seseorang itu untuk dapat
hidup, yang dihitung dari saat lahir hingga meninggal dunia. Angka
harapan hidup laki-laki dan perempuan di Indonesia tahun 2010, yaitu
68 dan 72. Angka harapan ini pada tahun 2020 meningkat mejadi 70
untuk laki-laki dan 73 untuk perempuan (BPS, bps.go.id/indicator,
2022). Angka harapan hidup perempuan lebih tinggi dibandingkan
dengan laki-laki. Kita lebih banyak melihat keberadaan nenek-nenek
daripada kakek baik di kawasan perkotaan maupun di kawasan perdesaan.
Keadaan ini selanjutnya akan memerlukan penjagaan lansia perempuan

yang lebih banyak.

4. Jumlah Lansia Perempuan

Pada umumnya perempuan memilih pasangan yang cenderung lebih
tua. Keadaan ini memiliki resiko ditinggal terlebih dahulu oleh
pasangannya yang lebih tua umurnya. Hal ini mengakibatkan jumlah
lansia perempuan yang berstatus janda karena cerai kematian yang
banyak (Kalache, Barreto dan Keller, 2005). Sebaliknya lansia laki-laki
yang ditinggalkan pasangannya karena kematian atau sebab-sebab lainnya
lebih cenderung menikah lagi. Lansia laki-laki 47,71% dan perempuan
52,29 % (BPS, 2020).

5. Penjagaan Lansia (Elderly Care)

Jumlah anak yang dimiliki penduduk pada saat ini lebih kecil bila
dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Angka kelahiran (Crude Birth
Rate) di Indonesia untuk periode 1970 — 1975 ialah sebesar 5,6, pada
periode 2000 — 2005 menurun menjadi 2.4 dan tahun 2020 — 2025
menurun lagi menjadi 1,9 (United Nations, 2003; Noveria, 2006 ). Semakin

kecil jumlah anak maka semakin berkurangnya anak yang berpotensi
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sebagal penjaga lansia. Adanya migrasi tenaga ketja terutama perempuan
dari kawasan perdesaan menuju kota-kota dan kawasan industri, dan
tenaga kerja ke luar negeri, juga menyebabkan semakin berkuranya
penjagaan terhadap lansia tua (Mujahid, 2000, Astina, 2014).

6. Hidup Sendiri

Fenomena lansia untuk hidup sendiri, setelah berpisah dengan
pasangannya walaupun mereka mempunyai anak terjadi di negara maju.
Hidup sendiri merupakan pilihan dan kebebasan dalam menentukan
hidup bagi lansia. Lansia di negara berkembang hidup sendirian, karena
merupakan keterpaksaan dan tidak adanya pilihan lain. Ada
kecenderungan hidup sendiri di negara berkembang sebagai suatu pilihan
serta ada peningkatan terutama di kawasan perkotaan. Persentase warga
tua di Indonesia yang tinggal sendirian ialah 7,3 persen pada tahun 1997
(Mujahid, 2006). Badan Pusat Statistik mencatat 9,38 persen lansia hidup
sendiri pada tahun 2019 (BPS, 2019).

7. Fasilitas Untuk Lansia

Fasilitas umum untuk lansia masih sangat kurang, pada sisi yang lain
jumlah lansia yang semakin meningkat di semua wilayah. Lansia
memerlukan pelbagai fasilitas yang tentunya berbeda dengan kelompok
umur lainnya. Hal ini karena keterbatasan dan kemampuan fisik mereka
memerlukan fasilitas khusus, seperti di prasarana dan sarana transportasi,
pusat perbelanjaan, hotel, obyek wisata, bandara, taman atau ruang
terbuka hijau dan lainnya. Infrastruktur fasilitas umum untuk lansia baru

tersedia 20 % dari yang diperlukan (Suara.com, 3 Juli 2019).
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Lansia, Gerontologi dan Geografi

Suatu perhatian yang meningkat terhadap proses penuaan dan
penduduk lansia diberikan oleh satu disiplin ilmu yang relatif baru, dan
mulai berkembang di beberapa negara, yaitu gerontologi. Berdasarkan
asal kata (etymology), terdiri dari kata geront dan Jogos. Geront yang berarti
an old person (orang yang tua) dan /ogos pula berarti ilmu atau disiplin ilmu.
Gerontologi berarti “the study of ageing and the elderly” atau disiplin yang
mengkaji tentang penuaan dan warga tua (Macionis, 2007).

Gerontologi merupakan sains multi disiplin dengan disiplin
utamanya ialah biologi, psikologi, sosiologi. Pakar gerontologi meliputi
para pengkaji dan praktisional dengan latar belakang ilmu yang berbeda,
seperti biologi, kedokteran, keperawatan, kedokteran gigi, psikologi,
ekonomi, sosiologi, demografi, geografi, ilmu politik dan kerja sosial.
Masing-masing pakar memberikan perhatian terhadap pelbagai aspek
penuaan sesuai dengan latar belakang keilmuannya (Johnson, 2005,
Macionis 2007).

Objek material gerontologi adalah penduduk dalam kelompok umur
tua atau lansia. Proses penuaan melibatkan berbagai aspek seperti biologi,
psikologi, dan aspek sosial. Sains ini berkembang dalam tiga bagian yaitu
berkaitan dengan pengobatan (Geriatri) psikologis dan aspek sosial dari
proses penuaan penduduk (Gerontologi Sosial). Pengkajian tentang
aspek-aspek sosial lingkungan dari lansia secara tersendiri memunculkan
gerontologi sosial (Hooyman dan Kiyak, 1988 dalam Astina 2014,
Macionis, 2007).

Geografi adalah sains yang mengkaji keterkaitan manusia dengan
lingkungannya dalam suatu sistem ruang bumi (Abler, Adam dan Gould,
1972 dalam Astina 2014). Keterkaitan manusia dengan lingkungan
mewujudkan sistem keruangan (spatial system) dan sistem ekologi (ecological

syatem). Secara garis besar sains geografi terbagi dalam tiga kelompok yang
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masing-masing mengalami perkembangan secara tersendiri, tetapi masih
dalam kerangka hubungan manusia dan lingkungan. Tiga kelompok sains
geografi itu ialah (1) geografi fisik, (2) geografi manusia, (3) geografi
regional, dan (4) geografi teknik (Hagget, 2001, Muehlenhaus, 2019).

Keterkaitan antara sains gerontologi dengan sains geografi,
khususnya keterkaitan antara gerontologi sosial dengan geografi manusia
ialah kedua sains memiliki objek material yang sama yaitu manusia
(masyarakat). Geografi sosial dengan objek material (onf0logy) adalah
manusia/masyarakat  dalam  konteks keruangannya, sedangkan
gerontologi sosial pula objek materialnya ialah manusia dalam kategori
penduduk lansia umur 60 tahun ke atas, dalam konteks kehidupan
sosialnya. Kedua-dua sains ini mengkaji manusia/masyarakat dalam
konteks lingkungan, namun masing-masing dengan metoda pendekatan
(epistemology) atau obyek formal berbeda.

Metode pendekatan pada geografi sosial pada dasarnya dengan
pendekatan geografi secara umum. Pendekatan tersebut terdiri dari
pendekatan keruangan (spatial), ekologi dan wilayah atau regiona/ (Haggett,
2001). Aplikasi pendekatan ini dalam mengkaji permasalahan sebagai satu
kesatuan yang utuh (wnifying concep?) Pertama, yaitu keadaan lansia ditinjau
dari aspek ruang dan sebaran keruangannya. Suatu tempat atau ruang
wilayah memberikan gambaran latar belakang geografi secara fisik dan
lingkungannya dari pelbagai permasalahan lansia.

Kedua, ialah permasalahan lansia selalu terkait dengan pelbagai
aspek, baik aspek fisik, aspek sosial, ekonomi dan budaya. Ketiga, ialah
gabungan sebaran keruangan dengan keterkaitan pelbagai aspek sebagai
satu karakteristik permasalahan lansia dalam suatu wilayah (regon).
Permasalahan lansia yang ada di suatu wilayah akan berbeda

karakteristiknya dengan wilayah lain (Bonnett 2008). Salah satu
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permasalahan lansia berkaitan dengan ruang dan lingkungan hidup lansia

adalah terkait dengan kualitas hidupnya

Kualitas Hidup Lansia Dalam Perspektif Geografi

Kualitas hidup (dalam bahasa Inggris) dapat dirujuk sebagai
kepuasan hidup (lfe satisfaction), kepuasan umum (general satisfaction),
kesejahteraan (well-being) dan kepuasan psikologis (psychological satisfaction).
Menurut Lesley dan Lesley (2001) kualitas hidup sebagai:

Quality of life is used to describe response to the “intrinsic” characteristics
of an individual and the “extrinsic” social economic and environmental
Sactors that effect well-being. Its product of individual experience-which
means that what is perceived a “good” quality by one person may not be

satisfying to some one else.

Ukuran kualitas hidup tidak sama antara individu dengan individu
yang lain serta antara daerah satu dengan daerah yang lain (geografis).
Beberapa kawasan menyebutkan keuangan sebagai faktor yang penting,
sementara kawasan lainnya memakai kesejahteraan psikologi atau fungsi
pengetahuan, atau status kesehatan sebagai ukurannya. Kualitas hidup
antara kelompok umur penduduk juga berbeda dalam ukuran kualitas
hidup. Pada awal umur antara 65 — 75 tahun faktor jaminan keuangan
dan kesejahteraan sosial merupakan faktor yang utama. Untuk umur 75
tahun dan lebih maka kualitas hidupnya lebih tertumpu pada aspek
kesehatan sebagai aspek yang lebih penting (Lassey dan Lassey, 2001).

Kualitas hidup lansia untuk masing-masing wilayah memeliki
karakteristik tersendiri sehingga berbeda antara satu dengan lainnya (area/
differentiation). Perbedaan tersebut meliputi perbedaan fisik geografis dan
sosial, ekonomi dan budaya (Bjelland, et.al, 2020). Ukuran dari kualitas
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hidup (lansia) berbeda antara satu wilayah (region) dengan wilayah lain.
Suatu wilayah dengan memiliki persamaan-persamaan schingga
menunjukan karakteristik tersendiri, sehingga dapat dibedakan dengan
wilayah atau region lainnya (Finlayson, 2016).

Dalam tradisi suatu masyarakat yang didominasi oleh kekuatan
ekonomi, maka kualitas hidup dianggap sebagai tingkatan kehidupan
yang diukur berdasarkan ukuran material, seperti uang dan barang.
Dalam perkembangan berikutnya konsep kualitas hidup ditambahkan
pula beberapa indikator lain seperti pemilikan rumah, pendidikan, tingkat
kesehatan, termasuk pula integritas terhadap lingkungan sosialnya. Untuk
hal ini maka kualitas hidup bisa dilakukan dengan cara bertanya langsung
kepada individu yang bersangkutan tentang kualitas hidup yang mereka
rasakan. Menurut Daatland (2005) konsep kualitas hidup sama dengan
kesejahteraan subjektif. Cara pengukuran kualitas hidup (1) secara
langsung, (2) secara tidak lansung, (3) melalui observasi atau pemerhatian,
(4) laporan diri sendiri (se/f repord), dan (4) dengan menggunakan skala
ukuran.

Kajian di Korea Selatan oleh Shin, Ahn, Kim dan Lee (1982 dalam
Astina 2014) Kualitas hidup dijelaskan dari dimensi lingkungan atau
ekologi. Lingkungan merupakan sumber sumbangan yang penting dalam
menentukan kaualitas hidup penduduk suatu kawasan. Menurut Inkeles
1993 (dikutip dari Astina, 2014), pengukuran kualitas hidup secara
objektif terdiri dari kategori fisik seperti: perumahan, kesehatan,
makanan, pendidikan, komunikasi dan kebutuhan rekreasi, serta keadaan
lingkungan. Kualitas hidup juga dapat diukur dengan indikator yang
bersifat subjektif yaitu persepsi dari individu tentang kualitas hidupnya
dan penunjuk psikososial.

A Recursive Model of Economic Well-being in Retirement, Leon (1985)

mengajukan lima faktor yang mempengaruhi kesejahteraan para
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pensiunan. Pertama, karakteristik demografi yaitu ras, jenis kelamin,
pendidikan. Kedua, sosial ekonomi yaitu status ekonomi, pendapatan.
Ketiga, struktur penempatan kerja yaitu kerja sendiri, lokasi tempat kerja.
Keempat yaitu pekerjaan sebelum pensiun (pola karier kerja, lama kerja,
rata-rata upah setiap jam). Kelima yaitu usaha kerja setelah pensiun yaitu
curahan waktu atau lamanya bekerja.

Menurut Hughes (1993) mengajukan lima faktor yang berpengaruh
terthadap kualitas hidup warga tua. Pertama, faktor karakter individu
warga tua, yaitu jenis kelamin dan ras. Kedua, faktor lingkungan fisik
sosial, yaitu fasilitas dan standar kenyamanan rumah, keamanan dan
kenyamanan lingkungan tempat tinggal. Ketiga, faktor lingkungan sosial,
yaitu tingkat sosial, aktivitas rekreasi, keluarga, jaringan sosial aktivitas
organisasi. Keempat, faktor sosial ekonomi, yaitu pendapatan, nutrisi,
standar hidup dan standar sosial ekonomi. Kelima, faktor otonomi
personal yaitu kemampuan melakukan pilihan dan adaptasi terhadap
lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.

Berdasarkan uraian di atas maka didapatkan empat faktor utama yang
berkaitan dengan kualitas hidup lansia. Empat faktor tersebut yaitu (1)
Faktor demografi (umur dan jenis kelamin, status pernikahan, lamanya
pernikahan, tingkat fertilititas, dan jumlah tanggungan secara ekonomi
(2) Faktor sosial ekonomi (pendidikan, pekerjaan, pemilikan barang,
lahan dan sumbangan instrumental, sosial dan psikologi (3) Partisipasi
sosial (partisipasi organisasi dan aktivititas rekreasi), (4) Lingkungan
(jarak tempat tinggal ke pelbagai pusat aktivitas, akssesibilitas tempat
tinggal dan keamanan lingkungan). Pengukuran kualitas hidup dapat
dilakukan secara obyektif (riil) dan secara subyektif (tanggapan) lansia.
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Kualitas Hidup Lansia (Kajian di Kota Batu, Jawa Timur)

Kota Batu, merupakan wilayah kota di Jawa Timur nomer tiga
tertinggi prosentase lansia setelah kota Madiun dan Blitar. Wilayah Kota
Batu memiliki kenampakan geografis yang lebih banyak dicirikan oleh
suasana perdesaan. Kota Batu terdiri dari tiga wilayah kecamatan yaitu
Batu, Bumiaji, dan Junrejo. Desa dengan prosentase lansia tertinggi pada
masing-masing kecamatan sebagai sampel ditentukan secara purposive.
Desa tersebut yaitu Sumberrejo, Gunungsari, dan Mojorejo.
Pengambilan sampel dilakukan secara proporsional dan penentuan
responden dilakukan secara random. Jumlah responden pada kajian ini
322 lansia, terdiri 106 (32,9%) laki-laki dan 216 (67,1 %) perempuan.
Umur terendah 60 tahun dan tertinggi 97 tahun. Lansia yang hidup
sendirian 26 orang (8,1 %), dan 296 orang (91,9 %) hidup bersama
anggota keluarga.

Untuk mengukur kualitas hidup lansia maka digunakan indikator
obyektif yaitu pendapatan, perbelanjaan, keadaan tempat tinggal dan
kesehatan, sedangkan dan indikator subyektif merupakan tanggapan
terhadap indikator obyektif, ditambah dengan tanggapan kualitas hidup

lansia secara umum.

Indikator Objektif Kualitas Hidup Lansia

Pendapatan adalah sejumlah uang atau barang yang diterima oleh
warga tua dan pasarngannya baik dari hasil bekerja atau pemberian orang
lain dalam waktu satu bulan. Pendapatan lansia diperoleh dari pendapatan
sendiri, pemberian anak, menantu, cucu, saudara termasuk bantuan
pemerintah. LLansia yang masih bekerja 179 orang (55,6 %), sedangkan
yang tidak bekerja sebanyak 143 orang (44,4 %).

Sebanyak 284 lansia ( 88,2 %) mendapat sumbangan keuangan dari

pelbagai sumber di luar pendapatannya, sedangkan lansia yang
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menggantungkan hidupnya dengan pendapatan sendiri dan tidak
mendapatkan sumbangan keuangan dari manapun sebanyak 38 orang
(11,8 %). Sebagian besar lansia mempunyai pendapatan yang sangat kecil
yaitu kurang dari 500.000 rupiah dalam setiap bulan.

Walaupun sebagian besar pendapatan Lansia sangat rendah, namun
mereka dapat melangsungkan kehidupannya. Hal ini karena mereka
kebanyakan hidup bersama dalam satu rumah dengan dengan anggota
keluarga (pasangan, anak, menantu dan cucu) sehingga keperluan hidup
disumbang dari anggota keluarga. Menurut adat Jawa bahwa lansia
berhak mendapatkan penghormatan yang tinggi, termasuk sumbangan
instrumental (umumnya berupa uang dan barang), terutama dari anggota
keluarga (Geertz, 1983 dalam Astina, 2014; Astina dkk 2021). Hal ini
didukung pula oleh solidaritas yang bersifat mekanik, dengan nilai, adat
istiadat dan kepercayaan dalam ikatan kolektif kawasan perdesaan
(Henslin, 2005).

Perbelanjaan lansia dalam sebulan kebanyakan untuk keperluan
makanan yaitu 229 orang (71,1 %), bahan makanan dan pengobatan 51
orang (15,8 %) bahan makanan, pengobatan dan pakaian 26 orang (8,1
%). Hanya 16 (5,0 %) yang membelanjakan pendapatan untuk keperluan
makanan, pengobatan, sandang/pakaian, barang simpanan serta untuk

keperluan rekreasi.

Keadaan Tempat Tinggal

Rumah atau tempat tinggal merupakan salah satu kebutuhan pokok
manusia dalam melangsungkan kehidupannya. Keberadaan rumah
memberikan rasa aman dari gangguan yang bersifat alami, seperti
kehujanan, kepanasarn maupun kedinginan. Fungsi rumah juga untuk

melindungi manusia dari gangguan yang bersifat sosial. Di samping itu
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rumah juga dianggap sebagai penentu status sosial ekonomi seseorang
(Smith, 1980 dikutip dari Astina, 2014; Astina dan Ibrahim, 2017).

Kualitas perumahan lansia merupakan skor gabungan dari status
kepemilikan rumah yang ditempati, keadaan dinding, lantai rumabh,
ukuran rumabh, fasilitas MCK dan fasilitas air keperluan rumah tangga.
Jumlah skor ini kemudian dikategorikan ke dalam tiga kelompok buruk
(7-13), sedang (14-20) dan baik ( > 21).

Tabel 1. Kualitas Tempat Tinggal Lansia

No. Kualitas Rumah Jumlah Persentase
1. Buruk (7-13) 7 2,2
3. Sedang (14-20) 83 25,8
4. Baik (>20) 232 72,0
Jumlah 322 100.,0

Secara umum kualitas rumah yang ditempati lansia di daerah kajian
adalah baik. Kualitas rumah warga tua yang termasuk dalam kategori baik
232 (72,0 %), hanya 2,2 % yang berkategori buruk. Permasalahan rumah
lansia di daerah kajian ialah masih terdapat rumah dengan lantai tanah
sebanyak 17 rumah (5,3 %), dinding rumah yang masih terbuat dari
anyaman bambu tujuh rumah (2,2 %), fasilitas MCK yang masih
menggunakan air sungai 13 orang (4,0 %) dan air untuk keperluan rumah
tangga, ada yang masih menggunakan air dari sumber atau mata air yang
ada di dekat sungai 12 orang (3,7 %). Hal ini tentu kurang baik dari segi
kesehatan terutama untuk para lansia (Bahrudin, 2010; Dinkes Kota Batu,
2010).
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Kesehatan Lansia

Kesehatan lansia merupakan salah satu indikator dalam kualitas
hidup lansia. Tingkat kesehatan dalam kajian ini diukur melalui jumlah
penyakit yang dialami oleh lansia berdasarkan pengakuan (se/f rated health)
dan intensitas untuk berobat ke tempat-tempat pengobatan, seperti
rumah sakit, tempat praktik dokter, Puskesmas, tempat praktik

perawat/mantri, dalam waktu tiga bulan terakhir.

Tabel 2. Tingkat Kesehatan Lansia

No. Tingkat Kesehatan Jumlah Persentase

1. Sangat Rendah (1-2) 1 0,3

2. Rendah (3-4) 27 8,4

3. Tinggi (5-6) 92 28,6

4. Sangat Tinggi (7-8) 202 62,7
Jumlah 322 100.0

Tingkat kesehatan lansia di daerah kajian dalam kategori sangat baik
atau sangat tinggi. Sebanyak 202 orang ( 62,7 %) Kategori sangat rendah
dan rendah 28 lansia (8,7 %). Terdapat 20 jenis penyakit yang dialami
para lansia serta semuanya merupakan penyakit degeneratif atau
penurunan kemampuan organ tubuh karena proses penuaan
(Takasihaeng, 2000; Hardi W dan Tony S, 2005; Aizan, dkk, 20006).

Lansia di desa umumnya sehat, karena mereka terus aktif melakukan
pelbagai kegiatan. Lansia pada umumnya tidak mau disebut sakit, jika
masih dapat melakukan aktivitas, meskipun secara medis sakit. Apabila
mengalami sakit maka ia berusaha mencari obat-obat alami yang ada di
sekitarnya berupa tumbuh-tumbuhan obat atau yang sudah dalam bentuk
olahan (jamu). Lansia di daerah kajian pada umumnya meminum jamu

tradisional sebagai minuman kesehatan, di samping kopi atau teh.
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Definisi sehat menurut WHO (World Health Organization) ialah suatu
keadaan yang sempurna baik secara fisik, mental dan sosial dan tidak
hanya bebas dari penyakit. Persepsi masyarakat tentang sehat dan sakit
sangat dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu dan unsur sosial budaya.
Sebaliknya sakit menurut masyarakat tradisional jika seseorang
kehilangan nafsu makan, gairah kerja menurun dan tidak dapat
melakukan tugas sehari-hari secara optimal atau tidak berdaya sehingga
harus berada di tempat tidur (Sarwono, 2004). Selama seseorang masih
mampu melaksanakan fungsinya seperti biasa maka orang tersebut masih
dikatakan sehat. Lansia desa yang masih bisa melakukan aktivitasnya,

selama itu pula ia merasakan dirinya selalu sehat.

Indikator Subjektif Kualitas Hidup Lansia

Dalam kajian ini tingkat kualitas hidup diukur dengan menanyakan
tanggapan lansia terhadap kehidupan mereka. Tanggapan ini berkaitan
dengan kepuasan terhadap pendapatan, perbelanjaan, pemilikan barang,
keadaan perumahan dan tingkat kesehatan. Tanggapan ini masing-masing
dua pernyataan serta ditambah satu lagi tentang kepuasan secara
keseluruhan. Tanggapan kepuasan tersebut diukur dengan skala model
Likert empat point, dengan skor terrendah 18 dan tertinggi 42. Skor
tersebut kemudian dikategorikan dalam tiga kelompok: rendah (18 — 20),
sedang (27 — 35) dan tinggi (36 — 44).
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Tabel 3. Tanggapan Kepuasan Lansia

No Pernyataan Tanggapan Kepuasan Min SD
1 2 3 4

1  Kepuasan pendapatan 1 20 187 114 33 0.59

2 Pendapatan dibandingkan 8 123 123 38 27 078
kawan

3  Kepuasan terhadap barang 83 189 47 3 1.9 0.66
vang dibeli

4  Kepuasan terhadap barang 30 177 46 10 1.9 0.73
berkualitas yang dibeli

5  Kepuasan terhadap pe- 2 75 189 56 2.9 0.65
milikan barang

6  Kepuasan terhadap kualitas 0 i 196 49 2.9 0.62
barang

7  Kepuasan terhadap keada-an 2 41 205 T4 31 0.61
rumah

8  Kepuasan keamanan dan 0 12 142 168 3.5 057
kenyamanan rumah

9  Kepuasan terhadap 4 47 168 103 3.2 0.70
kesehatan

10 Eepuasan kesehatan di- T 53 131 81 3.0 071
bandingkan kawan

11 Eepuasan terhadap hidup 1] 39 238 45 30 05
secara keseluruhan

Jumlah 196 858 1727 761 29

Rata-rata tanggapan lansia terhadap kepuasan hidup adalah 2,9.

Kepuasan lansia tertinggi yaitu

kenyamanan rumah yang ditempatinya (3,5). Hal ini karena sebagian
besar warga tua memiliki rumah sendiri yaitu sebanyak 276 orang atau
85,7 persen. Rumah merupakan keperluan dasar yang harus dipenuhi
karena merupakan tempat untuk berlindung di samping itu rumah juga
mencerminkan status sosial ekonomi seseorang ( Kuswartojo, dkk, 2005).
Rumah merupakan faktor yang sangat penting dalam well-being bagi
individu sebab rumah merupakan kebutuhan yang spesial (Peck C dan

Kay Stewart, 2009).
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Karakteristik permukiman kawasan pedesaan umumnya ditandai
oleh bentuk fisik rumah yang tidak teratur serta dengan pola yang
mengelompok  nucleated agriculture village community (Koestoer, 1997).
Antara rumah satu dengan rumah lainnya saling berdekatan yang
menghadap ke arah jalan gang atau jalan kampung. Letak rumah yang
berdekatan tentunya memberikan rasa aman kepada penghuninya karena
mereka saling mengawasi antara satu dengan lainnya. Pengawasarn
terhadap keamanan lingkungan secara bersama-sama memungkinkan
keamanan yang baik. Suasana ”guyul”” (rukun) selalu dipertahankan dalam
setiap satuan permukiman dalam adat istiadat orang Jawa. Hal ini dapat
meningkatkan solidaritas antar tetangga dalam menciptakan suasana yang
aman, tertib dan damai (Widyawati, 2010).

Kesederhanaan warga desa terjadi karena dua hal yaitu karena secara
ekonomi terbatas dan secara budaya memang mereka tidak senang
menyombongkan diri dengan perbelanjaan barang yang berjenama
(brand) dan yang mahal harganya (Widyawati, 2010). Hidup yang
sederhana dalam pandangan budaya Jawa disebut dengan “prasgjo”
(Rachmatullah, 2010).

Tingkat Kualitas Hidup Lansia Secara Umum

Rata-rata tingkat kualitas hidup lansia di daerah kajian termasuk
dalam tingkat kualitas sedang 2,1. Sebanyak 225 (69,9 %) dalam tingkat
kualitas hidup sedang. Lansia dalam tingkat kualitas hidup yang tinggi
hanya 61 (18,9 %), sedangkan dalam tingkat kualitas hidup yang rendah
sebanyak 36 (11,2 %).
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Tabel 4. Tingkat Kualitas Hidup Lansia

No. Tingkat Kualitas Hidup Jumlah Persentase

1. Rendah 36 11.2

2. Sedang 225 69.9

3. Tinggi 61 18.9
Jumlah 322 100.0

Kehidupan masyarakat desa amat erat kaitannya dengan lingkungan
alam. Lansia desa dalam adat istiadat Jawa memiliki pandangan hidup
yang disebut ’nrimo” artinya pasrah menerima apa saja yang mereka
dapatkan (Widyawati, 2010). Hal ini tentu pula dipakai untuk melihat
keberadaan aspek material dalam kehidupan. Permasalahan ekonomi
masyarakat desa dengan adanya modernisasi turut serta mempengaruhi
kualitas hidup lansia. Interaksi masyarakat desa khususnya petani dengan
lingkungan alam sangat erat dan hidupnya lebih sederhana bila

dibandingkan dengan masyarakat perkotaan.

Kualitas Hidup Masing-Masing Desa

Kualitas hidup Lansia di masing-masing desa kajian secara umum
mempunyai pola yang sama, tetapi dalam persentase yang sedikit
berbeda. Kualitas hidup lansia desa ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 5 Kualitas Hidup Masing-Masing Desa

Desa Kualitas Hidup Jumlah
Rendah Sedang Tinggi Rerata

Gunungsari 11 (10,7) 57 (55,3) 35 (34,0) 2,2 103 (100)

Sumberrejo 21 (17,1) 90 (73,1) 12 (9,8) 1,9 123 (100)

Mojorejo 44,2 78 (81,2) 14 (14,6) 2,1 96 (100)

Jumlah 36 (11,2)  225(69,9) 61 (18,9) 2,1 322 (100.)

Dari ketiga desa kajian di atas maka desa Gunungsari mempunyai
tingkatan kualitas hidup lansia yang paling tinggi 2,2. Rata-rata umur
lansia reponden di desa ini iaitu 73,3 tahun. Perbedaan kualitas ini dapat
diterangkan berdasarkan kenampakan geografis. Gunungsari merupakan
desa subur penghasil sayuran dan bunga, utamanya bunga mawar. Hasil
bungan dan sayuran ini dikirim ke pelbagai kota besar di pulau Jawa dan
luar Jawa. Aktivitas pertanian di desa ini khususnya pertanian bunga
memungkinkan lebih banyak dalam menyerap tenaga kerja, khususnya
tenaga kerja lansia. Jarak desa Gunungsari ke kota Batu sejauh lima kilo
meter, merupakan jarak yang paling jauh apabila dibandingkan dengan
kedua desa lainnya. Keadaan fisik geografis yang masih asri dan terjaga
dengan baik. Pola permukiman di desa ini umumnya mengelompok
(¢cluster) dan berdekatan yang mendukung untuk hidup yang rukun dan
saling tolong-menolong serta solidarits diantara penduduk sangat baik.

Desa Mojorejo terletak di sebelah timur dari daerah Kota Batu
dengan jarak dua kilopmeter dan berbatasan dengan kabupaten Malang.
Desa ini dilewati oleh jalan raya yang menghubungkan kota Batu dengan
kota Malang, sehingga aksesibilitas menuju ke dua kota ini lebih baik.
Lingkungan alam sudah mulai berubah, karena pembangunan
perumahan yang berkembang baik dari arah kota Batu maupun kota

Malang. Hasil pertanian utama desa ini umumnya padi dan palawija. Di
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desa ini berkembang industri rumah tangga yaitu pengolahan bahan
makanan, perdagangan serta pelayanan jasa. Keadaan kehidupan di desa
ini ialah 7semsi urban”. Secara umum serapan tenaga kerja lansia di desa
ini lebih kecil dari desa Gunungsari. Hal ini karena lansia bersaing dengan
tenaga kerja yang lebih muda umurnya serta dengan ketrampilan (sk/)
yang tinggi pula (Salladien, 2009). Rata-rata umur warga tua responden di
desa ini yaitu 68,8 tahun.

Desa Sumberrejo, merupakan desa di tepian kota Batu yang terpisah
oleh sungai Brantas. Secara administratif desa ini termasuk dalam wilayah
kecamatan Batu. Keadaan permukiman di desa ini lebih padat serta
dengan pola permukiman seperti kota. Keadaan kehidupan penduduk
desa dalam kategori “semi wurban”. Boleh dikatakan bahawa desa ini
berwajah morfologi kota namun lingkungannya masih suasana perdesaan,
lingkungan alam yang sudah banyak mengalami perubahan, terutama alih
funsi lahan dari pertanian ke villa dan permukiman. Jarak ke kota dari
desa ini iaitu satu hingga dua kilo meter merupakan jarak yang paling
dekat ke kota Batu. Desa ini juga merupakan desa pertanian yang
umumnya menghasilkan bahan pangan (padi, jagung, ketela) dan sayuran.
Aktivitas penduduk di samping dalam bidang pertanian juga berkembang
kepada industri raf (kerajinan) dari bambu untuk wadah sayuran dan
buah yang dijual di pasar. Serapan tenaga kerja lansia dalam bidang
pertanian ialah sedikit atau rendah, karena desa ini merupakan desa
pertanian yang intensif yang memerlukan tenaga kerja yang lebih muda
dan aktivitas kerja dari segi fisik yang lebih berat. Rata-rata umur warga

tua responden di desa ini iaitu 66,6 tahun.
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Kualitas Hidup Berdasarkan Jenis kelamin

Jumlah responden Lansia perempuan dalam kajian ini 216 orang
(67,1 %), sedangkan laki-laki 106 orang (32,.9 %). Rata-rata tahap kualitas
hidup lansia perempuan ialah 2,05, sedangkan laki-laki pula 2,15.

Tabel 6. Kualitas Hidup Berdasarkan Jenis kelamin

Jenis Kualitas Hidup Jumlah
kelamin  Rendah  Sedang Tinggi Rerata
Laki-laki 10 (9,4) 71 (67,00 25 (23,6) 2,05 106 (32,9)
Perempuan 26 (12,0) 154 (71,3) 36 (16,7) 2,14 216 (67,1)
Jumlah 36 (11,2) 225(69,9) 61 (18,9) 2,10 322

Kualitas hidup lansia perempuan lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan warga tua laki-laki. Perbedaan kualitas hidupnya hanya 0.09.
Kajian Shin, et.al. 1983, (dalam Astina 2014, Astina, dkk, 2015) bahwa
jenis kelamin tidak signifikan berasosiasi dengan kualitas hidup lansia.

Variabel bebas kajian ini terdiri dari 15 yaitu umur, jenis kelamin,
status perkawinan, lama perkawinan, tingkat fertilitas, jumlah
tanggungan, pendidikan, status pekerjaan, dukungan instrumental, luas
pemilikan tanah, partisipasi organisasi, aktivitas rekreasi jarak rumah,
jumlah penghuni rumah dan keamanan lingkungan. Analisi korelasi
product moment dan regresi berganda digunakan untuk menganalisis
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (dependent variable).
Terdapat sembilan variabel yang signifikan yaitu yaitu umur lansia, status
perkawinan, jumlah tanggungan, tingkat pendidikan, status pekerjaan,
luas tanah, partisipasi organisasi, aktivitas rekreasi, dan dukungan
instrumental. Dari kesembilan variabel ini dilakukan analisis regresi
berganda, dengan uji prasyarat normalitas, multikolinieritas, dan

hiteroskedastisitas. Dalam model regresi terdapat 8 variabel positif terhadap
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kualitas hidup lansia dan satu variabel negatif (status pekawinan). Dari
sejumlah variabel tersebut maka didapat tiga. Dari sembilan variabel di
atas maka variabel aktivitas rekreasi yang paling tinggi pengaruhnya
terhadap kualitas hidup lansia, kemudian ditkuti oleh variabel dukungan

atau sumbangan isnstrumental dan jumlah tanggungan.

Aktivitas Rekreasi

Rekreasi merupakan salah satu  keperluan manusia yang
menggunakan waktu luang pada saat gff work. Keperluan rekreasi semakin
meningkat seiring dengan perkembangan sosial ekonomi dan teknologi.
Kemajuan ekonomi dan perkembangan teknologi dalam bidang
pengangkutan mendorong mobilitas semakin tinggi (Astina, 2021).
Lansia pada umumnya mempunyai waktu luang yang semakin banyak
karena waktu untuk mencari natkah mulai berkurang seiring dengan masa
pensiun atau berkurangnya kemampuan fisik. Lansia secara individu dan
kelompok suka melibatkan diri dalam aktivitas rekreasi karena mereka
dapat bersama lansia lain yang sebaya (Astina, 2014).

Aktivitas rekreasi yang dilakukan oleh lansia dalam rangka
memanfaatkan waktu luang pada masa mereka tidak melakukan kegiatan
utamanya. Berdasarkan ruang geografisnya maka rekreasi ini dimulai dari
rumah, kemudian di sekitar rumah, areal lokal sampai regional. Aktivitas
rekreasi ini meliputi aktivitas di dalam  rumah (bome based recreation)
seperti menonton TV, membaca surat kabar atau majalah/buku,
menjahit, menyulam dan melukis, berkebun di sekitar rumah, memelihara
hewan kesayangan, (daily leisure), seperti makan dan minum di warung,
menonton pertunjukan, berolah raga di luar rumah, bermain dengan
cucu, (day trip), seperti mengunjungi sanak, cucu, saudara dan famili,
piknik dan (fourism) melakukan wisata (Sujali, 1989 dalam Astina, 2014 ).
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Wawancara dengan beberapa lansia didapati mereka biasa menonton
TV mulai selepas maghrib hingga menjelang tidur. Bahagi lansia yang
memiliki halaman rumah yang agak luas melakukan aktivitas berkebun.
Aktivitas berkebun, seperti bunga, sayur dan apel, di halaman rumah di
samping sebagai hiburan bisa juga dijual. Aktivitas pemeliharan hewan,
kebanyakannya ayam dan burung. Wawancara dengan Pak M (73 tahun)
menyatakan dalam tradisi Jawa pemeliharaan burung khususnya burung
perkutut oleh lansia laki-laki merupakan pelengkap dalam kehidupan
yang disebut "Kukila’ (Jawa). Mendengar suara burung mereka merasa
dekat dengan alam dan memberikan ketenangan dan kedamaian hidup
(Krjogja.com, 28 Juli 2022).

Mengunjungi anak, menantu, cucu, saudara dan famili merupakan
aktivitas rekreasi di luar rumah dengan prosentase yang paling tinggi.
Menurut mereka ada perasaan rindu kepada famili yang terpisah tempat
tinggal untuk berjumpa cucu dan sesama lansia. Adanya kemajuan sarana
transportasi, semakin memudahkan penduduk desa melakukan
perjalanan menuju ke kota ataupun ke desa lain (Pahmi, 2010).

Aktivitas rekreasi dapat memberikan kepuasan psikologis dan sosial
kepada lansia (Pitana dan Gayatri, 2005). Waktu luang untuk rekreasi
mempunyai makna yang semakin penting sebagai bagian dari nilai
tambah kerja dan produktivitas dan kualitas hidup dalam konteks multi
kultural dan internasional (Iwasuka, 2007; Partini, 2010). Aktivitas
rekreasi bagi lansia untuk meningkatkan kegembiraan sekaligus
kesehatannya. Lansia yang sehat adalah lansia yang selalu aktif dalam
kehidupannya. Kebutuhan lansia untuk kegiatan rekreasi pada obyek
wisata perlu didukung fasilitas yang ramah terhadap lansia, di samping itu
harus memenuhi persyaratan bersih, sehat, aman dan berkelanjutan
(cleantiness, health, safety and environment/ CHSE).
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Hadirin yang berbahagia

Penutup

Jumlah lansia semakin tahun semakin meningkat dengan cepat, baik
di kawasan perkotaan maupun kawasan perdesaan. Semua wilayah
mengalami proses penuaan (ageing population). Hal ini tentunya berkaitan
dengan keberhasilan dalam pembangunan di bidang kesehatan dan
perubahan gaya hidup yang semakin baik. Proses penuaan berimplikasi
pada perubahan struktur penduduk atau transisi demografi, yang diikuti
pula oleh transisi morbiditas dari yang bersifat umum menjadi
degeneratif. Oleh karena itu kualitas hidup lansia perlu mendapat
perhatian yang khusus, baik dari pemerintah maupun masyarakat.

Penuaan merupakan proses untuk menuju akhir dalam kehidupan
dan semua akan mengalaminya. Proses bergerak secara perlahan dan
tetap sehat jasmani dan rohani, tetap bersyukur Sang Pencipta untuk
menuju kepada akhir dari suatu kehidupan yang indah, Om Tat Asthu
Swaha, Amin

Sebelum penutup pidato ini saya menuliskan pesan Ibu saya Ni ketut
Delhi (alm) dan pengasuh saya di Wayan Nerten dan Nyoman Gendra
dalam lagu daerah Bali.

Edo ngaden awak bise, Depang anak ke ngadanin
Geginane buke nyampat, Anak sai tumbub lubhu
Liang lubn, bunke katah,
Yadin ririh, Liu ene peplajahan,
Artinya
Jangan merasa diri paling pintar, biarkan orang lain yang menilai
Kegiatan (belajar) seperti orang menyapn, akan selaln ada sampah
Hilang sampab datang debu banyak
Walanpun pintar (profesor) masing banyak yang belum kamu ketahui

Ljinkan saya untuk mengucap trimakasib yang tak terhingga atas semma doa dan
Jjasanya, sehingga saya mencapai Guru Besar ini
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Ucapan Trimakasih, saya sampaikan kepada

1.

Ketua Senat Akademik Universitas Prof. Suko Wiyono, anggota
Senat Akademik dan Komisi Guru Besar

Rektor Universitas Negeri Malang, Prof. Dr. Ah. Rof’'uddin, M.Pd
beserta jajaran pimpinan dan staf

Orang tua I Ketut Shandra dan Ni Ketut Deli (alm)

Istri Ni Wayan Kolem Astuti, S.Kep Ners, anak N.P Ardhanareswari
Shandra, S.Gz dan N.M Kirisantina Shandra, S.Farm, Apt

Pengasuh saya Ni Wayan Nerten (Mik) dan Nyoman Gendra
sekaligus sebagai guru Pengajian saya di SD Tukadaya 2 Melaya,
Jembrana Bali

Saudara kandung Drs. Putu Eka Adnyana - July Mc Gower
sekeluarga (South Australia), Drs. Nengah Dwiantara dan Dra. Titin
Indyastuti dan keluarga (Negara Bali), Drs. Ketut Ardiana dan Dra.
Siti Sundari serta keluarga, Ketut Aryadi, BA - Tan Tjan Kuan serta
keluarga, Ni Made Samiasih-Drs. Ketut Delun dan sekeluarga, Ni
Ketut Sarinurasih- Ir. Made Tresnawan Pendit, Ni Ketut Satiniasih-
Dr. Gede Made Kartikajaya, M.M., M.Si, Ketut Roy Rumasta- Ni
Made Dwi, Prof. Dr. Nyoman Nurjaya, S.H., M.Hum, Riandiana
Kartika S.E, dan anak jauh Ariane Bressi (Roma, Italy)

Guru-Guru SD Tukadaya 2 Kecamatan Melaya: Nyoman Gendra,
Ketut Rabigiarta (alm), Ketut Jigra (alm), Ni Nyoman Loten, Wayan
Narba, Kade Suwitra

Guru-Guru saat SMP, Gst Ngurah Rai Wirata (alm), Nyoman Tono,
Gede Surama (alm), Ibu Sarpik, Ibu Elkana, Ibu Rempung dan para
guru lainnya

Guru-Guru di SMA, Dewa Anom, Gde Artja, Anom Gorda, Gst
Made Sukertia, Ibu Sri, Made Mastrem dan para guru lainnya
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10.

11.

12.

13.

14.
15.

16.
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Dosen-Dosen di IKIP/UM Malang Dr. Endrapradana (alm), Drs.
Handoyo (alm), Prof. Saladien, Prof. M. Zaini Hasan M.Sc, Prof. A.
Fatchan (alm), Prof. Edy Purwanto (alm), Dr. Amirudi (Alm), Drs.
Suwardi Rusyanto, Drs. Sudarno Herlambang, M.Si, Drs. Yusuf
Idris, Drs. Marhadi, M.Si, Prof. Rajendra (AIT), Prof. Budijanto,
Prof. Dwiyono, Dr. Singgih S, Dr. Didik Taryana, Syamsul Bachri
Ph.D, Dr. Budi Handoyo, Dr. Purwanto, Dr. Hadi Sukamto, Dr.
Satti Wagistina, Dr. Yusuf Suharto, Bagus, Ph.D, Ike Sari, Ph.D dan
dosen2 muda

Dekan Prof. Sumarmi, Prof. Sugeng (WD I), Dr. Sri Untari (WD II),
Dr. Nyoman Ruja (WD III) dan semua Tendik FIS UM
Dosen-Dosen di S2 UGM, di antaranya Prof. R Bintarto (alm), Prof.
Surastopo (alm), Prof. I.B. Mantra (alm), Prof. Sutanto, Prof.
Sutikno, Prof. Hadi Sabari dan dosen lainnya

Dosen-Dosen S3 di UUM kampus Sintok, Kedah Malaysia, Prof.
Wan Ibrahim, Prof. Najib Ahmad M, Prof. Dato Abdul Rahman E
(UKM), Prof. Yahya M, Prof. Azizan, Prof. Zainab Ismail (UKM),
dan dosen lainnya, termasuk keluarga besar Ismail di Air Hitam
Dosen-dosen di Deakin, Dr. Peter Waterworth, dan dosen lainnya
Dosen-dosen di Kitakyushu University, utamanya di Matsumoto
Laboratory, Prof. Matsumoto, Prof. Kodama, Prof. Miyake. Prof.
Fujiyama dan Ibu Idriyani Rachman, Ph.D, mahasiswa peserta
Sakura dan Low Carbon Programme (Chalia dan Okta), serta
mahasiswa S3 asal Indonesia

Rekan-rekan dosen di Pasca Sarjana (lama), diantaranya: Prof.
Nyoman Sudana D, Prof. Eri Tri Jatmiko, Prof. Ali Murtadlo, Prof.
Yayuk Sri Rahayu (Kimia), Prof. Lia Yuliati (Fisika), Prof. As’ari
(Matematika) Prof. Sudarmiatin, Prof. Danardana, Prof. Hari
Wahyono (FEB), Prof. Purnomo, Prof. Marji, dan Prof. Heru (FT),
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17.

18.
19.
20.

21.
22.
23.

Paguyuban dosen Hindu/Bali di UM Prof. Wayan Ardhana, Dr.
Wayan Legawa dan kawan-kawan dosen lainnya

Banjar Malang Raya wilayah Barat

PHDI dan WHDI se Malang Raya

Para alumni S1,S2 dan S3 Departemen Geografi (Geografi dan
Pendidikan Geografi) di Indonesia, Fiji, Tanzani, Mesir, Malaysia
Para mahasiswa S1, S2, dan S3 Pendidikan Geografi UM

Tenaga Pendidikan yang ada di Pusat dan Fakultas

Serta kawan-kawan lain di dalam dan di luar kampus yang tidak bisa

saya sebutkan satu persatu
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Kualiti Hidup Warga Tua di Daerah

Kota Batu Jawa Timur

Mandiri

2013

Potensi Dan Pengembangan Daerah
Tujuan Wisata Pantai Kabupaten
Tulungagung Menggunakan Analisis
Keruangan, SWOT, Dan SIG 2013

(Unggulan Dikti)

Unggulan
Dikti

2014

Potensi dan Pengambangan Daerah
Tujuan Wisata Pantai Kabupaten
Tulungagung Menggunakan Analisis
Keruangan, SWOT dan SIG tahap 2,
2014 (Unggulan Dikti)

Unggulan
Dikti
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Kajian Potensi Fisik, Sosial, Ekonomi
dan Budaya, Lereng Selatan Gunung
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2015

Relevansi Matakuliah dan Pemetaan
Sebaran Obyek LaboratoriumAlam FIS
di Lereng Selatan Gunung Kelud Blitar

BOPTN

2016
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Laboratorium Lapangan Ilmu Sosial di

Lereng Selatan Gunung Kelud,

BOPTN
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Kasus SMA Negeri 1 Ponorogo dan
Universitas Negeri Malang)

BOPTN
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Wilayah KSP (Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional) Studi Kasus
Taman Nasional Wakatobi

PNBP

10.

2018

Pengembangan Spatial Based Learning
dengan Wahana Mobile Learning-
Smartphone Untuk Meningkatkan
Ketrampilan Abad 21 Pada Mata Kuliah
Filsafat Geografi

ISDB

11.

2019

Dinamika Akses dan Ekslusi Dalam
Pembangunan Pariwisata di Wilayah
Kawasan Strategis Pariwisata Nasional
Indonesia. Studi Kasus Labuan Bajo,
Manggarai Barat

PNBP

12.

2019

Pengembangan Buku Ajar, Mata
Kuliah, Filsafat Geografi Berbasis
Ecospatial dan Augmented Reality-
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Konsep Geografi dan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi

ISDP

13.

2020

Flattening The Curve Respond an
Inisiatif Komunitas Lokal Dalam
Membatasi Covid-19

PNBP

14.

2021

Pengelolaan Limbah Medis Covid-19,
Studi Kasus di Surabaya

PNBP

15.

2020

Tantangan Pembangunan Ibu Kota
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PNBP

16.

2021

Potret Ketimpangan dan Kerentanan
Pada Rumah Tangga Petani dan
Nelayan Jawa Timur

PNBP
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17. | 2021 Model Pengembangan Wisata PNBP
Berkelanjutan Berbasis Geosite di
Taman Nasional Bromo Tengger
Semeru
18. | 2022 Potensi dan Daya Dukung Wisata Religi | Internal
Pantai Selatan Malang UM
19. | 2022 Pemetaan Index Kesesuaian Wisata Internal
Arung Jeram di Malang Raya UM
20. | 2022 Kesesuaian dan Daya Dukung Sosio Internal
Kultural Ruang Terbuka Hijau Kota UM
Dalam Mendukung Kualitas ahidup
Lansia dan Destinasi Elderly Tourism
21. | 2022 MaknaT'radisi Upaca Leliwet Dalam Internal
Menumbuhkan Karakter Peduli UM
Lingkungan di Desa Wonokitri, Jawa
Timur
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat
. Pendanaan
No | Tahun Judul Pengabdian Kepada T
Masyarakat Sumber
(Rp)
1. 2010 | Nara Sumber Bimbingan Teknis
Pembelajaran IPA Dan IPS Terpadu
2. 2010 | Nara Sumber Bimbingan Teknis
Pembelajaran IPA Dan IPS Terpadu
3. 2011 | Nara Sumber Bimbingan Teknis

Pembelajaran IPA Dan IPS Terpadu
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4. 2014 | Pembinaan Guru-Guru MGMP IPS PNBP
SMP Negeri Sektor Timur, Blitar,
tentang Implementasi Kurikulum 2013
dan Penyusunan Perangkat Pembelajaran
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5. 2020 | Pelatihan Penerapan Digital Learning PNBP
dan Digital Games in Education untuk
Peningkatan Pedagogik Digital Guru
SMA di Jawa Timur
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. . Vol/No/ -
No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Th Posisi
1. Penuaan Penduduk dan Jurnal (13): 65-79. | Penulis
Permasalahannya di Indonesia | Pembangunan |ISSN:1985 |pertama
Sosial -6822
2. Some Indicators of Advance in 6(8)- Anggota
Population Aging in Natural and 1585,2012.
Indonesia. Wan Ibrahim Applied ISSN
Sciences 1995-0772,
2012
3. Demographic Aspects of Advancesin  |7(4), Anggota
Older Women in Indonesia.  |Natural and special
Applied 2013
Sciences
4. Global Distributions of Older |Advancesin  |7(4), Anggota
Population Natural and special
Applied 2013
Sciences
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5. Fenomena Alam dan Sosial | Jurnal No.2,Juni |Pertama
Lereng Selatan Gunung Pendidikan 2014
Kelud (Sebuah Gagasan Geografi
Untuk Mewujudkan
Laboratorium Lapangan FIS
UM
6. Pemanfaatan Sistem Jurnal No.1 tahun | Anggota
Informasi Geografi Untuk Pendidikan 20, Januari
Pemodelan Spatial Geografi 2015
Pengembangan Wisata Pantai
di Kabupaten Tulungagung
7. Quality of Life of Older Mediterranean | Vol 6 No.3 | Pertama
Persons in Indonesia: Sex Journal of S2 May
Differences Social Sciences |2015. ISSN
2039-2117
8. Demographic Transition and |Mediterranean |Vol 6 No.3 | Anggota
population Ageing Journal of S2 May
Social Sciences 2015
9. Level of Economic, Mediterranean |Vol 6 No.3 | Anggota
Prosperity, Social Status, and  |Journal of S2 May
Comfortable Living of Social Sciences {2015
Migrant Worker in
Tulungagung District,
Indonesia
10. |Pengembangan Bahan Ajar  |Jurnal No.1 Anggota
Geografi Struktur Buku Pendidikan Januari
Cambridge Fundamentals of | Geografi 2016,
Geography untuk Kelas XI tahun 21,
SMA/MA Materi Sebaran 2016
Barang Tambang
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11. | Tanggapan Masyarakat Pantai |Jurnal No.2 Juni |Anggota
Licin Sebagai Daerah Tujuan |Pendidikan 2016,
Wisata di Desa Lebakharjo, | Geografi
Ampelgading,

12. | The Influence of Location on |Research on  |2225- Pertama
Quality of Life of Older Humanities 0484,Vol 6,
Persons in Indonesia. and Social No.20,

Sciences 2016

13. | Existence of Tradition IOSR Journal |Vol 21, Anggota
Patorani Activities in Coastal |of Humanities |Issue
Resources Conservation in and Social 10,Ver 9
The District Takalar South Science
Sulawesi, Indonesia

14. | Progressivity Pungawa Sawi  |Mediterranean |Vol 8 (1) 6 | Anggota
in Sustaining Flyng Fish Journal of January
Resources on Culture Social Sciences (2017
Patorani Takalar District
South Sulawesi Indonesia.

15. | The Effect of Earthcomm Journal of Vol. 18, Anggota
Learning Model And Spatial |Baltic Science |No. 3,
Thingking Ability on Education 2019
Geography Learning
Outcomes,

16. |Improving Environmental International  |Vol.12, Anggota
Awareness of High School  |Journal of No.4 e-
Students’ in Malang City Instruction ISSN:
through Earthcomm Learning 1308-1470
in the Geography Class

17. |Land resource management |Eco. Env. & |25 (4): Anggota
of Sambori indigenous Cons 2019; pp
community area viewed from
Ethnoecological aspects
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18.  |Local wisdom in Indonesia’s |Environment |Vol 25, Anggota
customary forest and Issue 3
management: Case studies in |Conservation |2019; Page
Sasak, Bali Aga and Paper No.(1077-
Minangkabau 1083)
19. | The Dinamics of Access on  |GeoJournal of |Year XIII |Anggota
Tourism Development in Tourism and | Vol 29, No
Labuan Bajo, Indonesia Geosites 2, 2020
20. |Environmental awareness and | Jurnal Volume | Anggota
pro-environmental behavior: |Pendidikan 25, Nomor
A case of university students |Geografi: 2, Jun
in Malang city Kajian, Teori, |2020,
dan Praktik Halaman:
dalam Bidang |161-169
Pendidikan dan
Ilmu Geografi
21. |Challenges to anticipate Eco. Env. & |26 (2): Anggota
climate change: An Cons 2020; pp.
environmental awareness (459-465)
survey of High School
Students in Indonesia in
waste management
22.  |Social Economic Adaptation |GeoJournal of |XIV, Anggota
Strategies of Bajo Mola Tourism and  [2021/1
Fishers in Wakatobi National |Geosites Volume 34
Park
23. | The Management of GeoJournal of |Year XV, |Anggota
Bangsring Underwater as Tourism and  |Vol.41,
Conservationa Based Geosites No.2 2022,
Ecotourism For International p 250260

Tourism Destination
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24.  |Development of E-Learning, |International |Vol.15,No. |Anggota
Mobile Apps, Character Journal of 07,2021
Building, and Outdoor Study |Interactive
(EMCO Learning Model) to  |Mobile
Improve Geography Technologies
Outcomes in the 215t Century | (iJIM)
25. |Tourismin Coastal Area: Its |GeoJournal of |Year IV, |Pertama
Implication to Improve Tourism and | Vol 37,
Economic and Culture Geosites No.3 2021,
Acculturation (Case Study in p 740-746
Goa China Beach Malang)
26. |Halal Tourism Program and |Eco.Env & Oct 2021, |Anggota
Social Attitude Sasak Cont p S441-
Community in the Era of 449.
Digital Literacy Lombok,
Indonesia.
27. | The Impact of Population Iran] Public Vol 50, Anggota
Ageing A Review. Health No.12, Des
2021,p
24512460
28. | The Traditional Ceremonies |GeoJournal of |Year Pertama
of Tengger Tribe As Tourism and | XIV,V0.39
Sustainable Tourism Object | Geosite. No.4 spl,
in Indonesia. I Komang 2021, p
Astina, Sumarmi, Maria Yosi, 1371-1378
Elya Kurniawati
29. |Patterns of Expenditure of  |International |Vol.7 Issue | Pertama
Older People in Rural Journal of 1 Jan-Feb
Indonesia Business 2021
Marketing and
Management
(I/BMM)
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30. | Why Developed Country World Vol 10, Anggota
Have Higher Proportion Of | Academic Issue 2, P
Older People In Their Journal Of 1-5, Jun
Population Structure. Management, |2022
F. DPublikasi Artikel Ilmiah (Proceedings)
. Volume/
Judul Artikel . .
No . Nama Proceeding Nomor/ Posisi
Ilmiah
Tahun
1. |Population Ageing | Proceeding The 4 th |November 4-6,  |anggota
in Malaysia and International 2011 Madrid,
Indonesia: it’s Conferene of Spain, 2011
barrier to life-long | Education, Research
education and Inovation
2. |Increasing Ageing |Human Resource Ketua
Resources in Develeopment in
Facing Disaster, | Geography
Perspective
3. |Future Living 1st International Advances in Ketua
Arrangement of | Conference on Social Science,
Older People: A | Geography and Education and
Comparison Education ICGE Humanities
Between Malaysia |2016 Research Volume
and Indonesia. 79. Atlantis Press,
2017
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G. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

PIT IGI XIX,

Lahan/Penutup Lahan
Kawasan Pesisir Teluk
Popoh Dalam Mendukung
Pengembangan Pariwisata

di Kabupaten Tulungagung

Nama Pertemuan . . Waktu dan
No . . Judul Artikel Ilmiah
Ilmiah / Seminar Tempat
1. Internasional Seminar of |Studi Komparasi Penuaan |Univ.
Geography di Penduduk dan Kanjuruhan
Univ.Kanjuruhan Malang | Permasalahan Warga Tua | Malang, 19
di Malaysia dan Indonesia | Oktober 2013
2. Seminar Nasional Peran | Analisis SWOT 7 Maret
Geografi dan Peneliti Pengembangan Obyek 2015.Univ.
dalam Menghasilkan Wisata Pantai, Kabupaten |Muhamadiyah
Penelitian dan Surakarta
Pengabdian Yang
Berdayaguna Bagi
Masyarakat
3. Prosiding Seminar Kearifan Lokal Dalam FIS UM, Juni
Nasional “Pemantapan | Pelestarian Lingkungan 2015
Profesional Pendidik Pantai: Studi Kasus Pantai
Geografi di Era MEA Klatak Tulungagung
dan Kongres
Perkumpulan Profesi
Pendidik Geografi
Indonesia (P3GI)
4. Seminar Nasional dan Dinamika Penggunaan Jakarta, 2015
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International Conference

Conservation Values of

Univ. Negeri

on Education and Local Wisdom Traditional |Malang.
Training (ICET) Theme |Ceremony Rawbu Solo November
Quality Improvement in | Toraja’s Tribe South 2015.
Education and Training. |Sulawesi as Efforts the
Faculty of Education Establishment of Character
Education
Prosiding Seminar Integrasi Nilai-Nilai UM FIP,
Nasional “Penguatan Kearifan Lokal Suku Osing
Managemen Pendidikan |Dalam Pendidikan
di Era Kompetisi Karakter Sekolah
Global” Menengah Atas
Prosiding Seminar Pengembangan FIS UM, 14
Nasional Laboratorium Lapangan | April 2016
Fakultas Ilmu Sosial UM di
Lereng Selatan Gunung
Kelud Kabupaten Blitar. I
Komang Astina, Ari Sapto,
I Nyoman Ruja.
Paper presented on . Future Living Arrangement of | Atria Hotel,
Internasional Seminar Older Peaple, Comparison Malang,

and Annual Meeting IGI
XX

Between Malaysia and

Indonesia.

October, 29,
2016.

Seminar Nasional
Geografi FIS UM 2017

Analisis Daya Dukung
Fisik Pada Ekowisata
Gunung Kukus
Kab.Lombok Timur

FIS UM 2017
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10. |International Strategi Pengelolaan Wisata | FIS UM 2018
Conference On Social ~ |Bahari Wakatobi Berbasis
Knowledge Sciences and |Masyarakat. Moh. Dilwan
Educations ICSKSE):  |dan I Komang Astina
Social Siences For
Sustainable Global
Sinergy in Encouraging
Harmony of Ideology,
Society and Environment
11.  |International Conference |Elderly Work Participation: |UNE] Jember
on Environmental Case Study in The City of [17-18 Nov
Geography and Blitar 2018
Geography Education
12.  |International Conference | Mobile Spatial Learning UNP
on Geography Development And Its Padang,7-9
Effect to Critical September
Thingking Skills 2019
13. |Seminar Nasional Students’ Environmental | UMS Solo, 27
Geografi, Awareness and Pro- Juli 2019
environmental Behavior,:
preliminary study of
geography students, faculty
of social sciences, State
University of Malang
14. | The First International | Major Populati Problems | Asia
Webinar on Social and The Growth of Older |Metropolitan
Sciences Population in Indonesia University,
Johor Bahru,
November 22,

2020, Malaysia
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15. | Webinar Nasional. Pariwisata Bahari Pada HM]J Geografi
Strategi Pembangunan | Normal Baru,Perspektif UM, 3 Okt
Pariwisata Maritim Geografi 2020
sebagai Leading Sektor
Pasca Covid-19 di
Indonesia

16. |International Webinar “ | Organized by University of | July 20d 2020
Age Friendly University: |Respati Indonesia in Jakarta
Challenges and Collaboration With Active
Opportunity” Ageing Cocortium of Asia

Pacific

17.  |International Conference |International Conference |The Spatial
on Social Studies and on Social Studies and Layout of The
Educational Issues Educational Issues Tengger
(ICOSSEI) Exploring (ICOSSEI) Exploring New | Community
New Horizonand Horizonand Challenges for | for
Challenges for Social Social Studies in a New Strukturing
Studies in 2 New Normal | Normal The Torism

Objects and
Social Studies
Material

18.  |International Conference | The Dynamics and Geografi FIS

On Geography and Challenges of Geography |UM 2021

Education ICGE) 3rd

Study to Improve
Enviromental
Sustainability. Geografi FIS
UM 2021 (Geosite
Evaluation For Geography

Learning
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19.  |Summer Course In Collaboration With Faculty of
Towards Sustainable Universiti Kuala Lumpur  |Social Science,
Edutourism, Lesson Bussiness School, Malaysia | Universitas
Learn From Indonesia”. |2021.(Its Impact on Social, |Negeri Malang

Economic and Culture

H. Perolehan HKI

. Nomor
No Judul/Tema HKI Tahun Jenis P/ID
1. | Pemetaan Lokasi Obyek Wisata 2020 Program | 000269486
di Kabupaten Probolinggo Komputer
Berbasis Webmap Menggunakan
Software Quantum GIS
2. | Video Outdoor Study Obyek 2022 Karya 000357760
Wisata Alam (OWA) Trawas Rekaman
Video
3. | LAV-FIS (Laboratorium Alam 2022 | Program | 000336657
Virtual Fakultas Ilmu Sosial) Komputer

I. Penghargaan yang Pernah Diraih dalam 10 Tahun Terakhir

(dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

. Institusi Pemberi
No Jenis Penghargaan Tahun
Penghargaan
.| Satya Lencana Karya Satya XX Presiden RI 2007
2. | Satya Lencana Karya Satya XXX | Presiden RI 2018
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J. Pengalaman Luar Negeri

. ) Lembaga & Negara | Waktu
No Jenis Kegiatan ) . Tahun
Tempat Kegiatan | Kegiatan

1 |The Higher Degrees by | Deakin University, 2018 2018
Research Training Melbourne Australia
Workshop

2 |Environmental Training |The University of 2019 2019
Program at Matsumoto | Kitakyushu, Jepang
Laboratory, Graduate
School of Environmental
Enginering

1. |Ecotown Center, Low The University of 2019 2019
Carbon Programme Kitakyushu, Jepang

2. |Hibiki Nada Biotope The University of 2019 2019
Center, Sakura Kitakyushu, Jepang
Programme

Malang, Juli 2022
Penyusun,

I Komang Astina
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